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Abstrak
 

Studi "Analisa Keekonomian Dalam Pembangunan Stasiun Pengisian Bulk Elpiji (SPBE) Di Sulawesi

Tengah" dilakukan agar investor swasta tertarik untuk dapat ikut berpartisipasi dalam mendukung program

kebijakan konversi minyak tanah ke LPG, salah satunya dengan berinvestasi dalam pembangunan

pendukung infrastruktur SPBE sebagaisalahsatumata rantai pendistribusian LPG di Indonesia bagian tengah.

Salah satu tujuan program konversi adalah penghematan dan penurunan subsidi bahan bakar dari minyak

tanah ke LPG. Pada tahun 2015 terdapat beberapa wilayah yang mengalami konversi minyak tanah ke LPG,

salah satunya adalah Sulawesi Tengah. Program konversi membutuhkan dukungan dari masyarakat dan

tentunya swasta untuk ikut berperan membangun mata rantai pendistribusian LPG sampai konsumen akhir.

Penulis menganalisis kebutuhan LPG 3Kg di Sulawesi Tengah berdasarkan kesetaraan energy realisasi

kuota minyak tanah bersubsidi. Berdasarkan tingginya kebutuhan LPG 3 Kg pada suatu wilayah dan belum

tersedianya SPBE di wilayah tersebut, dipilih KabupatenToli-Toli dan Kabupaten Poso sebagai 2 (dua)

alternatif utama wilayah pembangunan SPBE. Nilai CAPEX pembangunan SPBE di Sulawesi Tengah

adalah sebesar Rp 11,98 milyar. Sedangkan nilai OPEX SPBE sebesar Rp 498,45 juta/tahun di Kabupaten

Toli-Toli dan sebesar Rp 358, 92 juta/tahun di Kabupaten Poso. Dengan basis kuota pengisian 30 Ton/hari -

yang merupakan kebutuhan LPG hasil kesetaraan energi kuota minyak tanah bersubsidi- di Kabupaten Toli-

Toli, didapatkan nilai IRR 15 %, NPV (+) Rp 3,2 milyar dan PBP 3,8 tahun. Sedangkan dengan basis kuota

pengisian 27,7 Ton/hari -yang merupakan hasil kesetaraan energi kuota minyak tanah bersubsidi- di

Kabupaten Poso, didapatkan nilai IRR 14 %, NPV (+) Rp 1,9 milyar , dan PBP 3,9 tahun. Hasil penelitian

ini menunjukkan bahwa kuota pengisian produksi sangat berpengaruh pada tingkat pengembalian modal.

......The study "The Economic Analysis in LPG Bottling Plant Project in Central Sulawesi" conducted so that

investors are interested to be able to participate in supporting the policy of kerosene to LPG, including by

investing in the project of LPG infrastructure or LPG supply chain in the central part of Indonesia. One of

the purpose of this conversion program is saving and reduction if fuel subsidy from kerosene to LPG. In

2015, Central Sulawesi become one of some provinces which will undergo this program. This program need

supports from society and of course private sector to participate develop the LPG supply chain to the end

user. This study analyze the demand of LPG 3 Kg in Central Sulawesi based on the energy equivalence of

subsidized kerosene quota. By the high demand of LPG 3 Kg and unavailability LPG bottling plant in

regency, Toli-Toli and Poso are chosen as two main alternatives of LPG bottling plant project area. CAPEX

of LPG bottling plant values IDR Rp 11,98 billions, OPEX values IDR 498,45 millions/year in Toli-Toli

and IDR 358, 92 millions/year in Poso. Based on 30 Ton/day as bottling "which is the demand of LPG 3 Kg

based on the energy equivalence of subsidized kerosene" in Toli-Toli regency, IRR results IRR 15 %, NPV

(+) Rp 3,2 billions and PBP 3,8 tahun. And based on 27,7 Ton/day as bottling "which is the demand of LPG

3 Kg based on the energy equivalence of subsidized kerosene" in Poso regency, IRR 14 %, NPV (+) Rp 1,9

billions, and PBP 3,9 tahun. This study shows that bottling quota significantly influences the return of LPG
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bottling plant investment.


